BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Asap rokok merupakan polutan bagi manusia dan <f‘1_jpgkungan sekitarnya.
Merokok bukan saja menjadi masalah di bid'fln:gfff:?kfékééhatan namun juga
merupakan masalah di bidang ekonomi. Di negara industri maju terdapat
kecenderungan berhenti merokok, di negafagiéé}fketnlbang khususnya Indonesia
cenderung timbul peningkatan kebiqsdan'"‘*r‘ir;erokok. WHO memperkirakan
jumlah perokok Indonesia tahun 2025 akan meningkat menjadi 90 juta orang
atau 45% dari jumlah populasi (Kompas, 2015). Studi yang dikumpulkan Wall
Street Journal and World,,irj‘fL~;ﬁg’}*’oundation and American Cancer Society
mencatat setiap tahun rata-rata penduduk Indonesia menghisap 1.085 batang
rokok, artinya tinglk‘(ati‘k\‘k’l’;“‘oinsumsi rokok mencapai dua bungkus per minggu

(Kompas, 2015)

Hasil rise‘tsrnif\e‘nunjukkan bahwa penduduk Indonesia sebanyak 34,7% yang
berusia di atas 10 tahun adalah perokok (Riskesdas, 2010). WHO (2008)
mengungkapkan saat ini Indonesia menduduki urutan ketiga di dunia sebanyak
65 juta perokok, urutan pertama ada China sebanyak 399 juta perokok atau 29%

dan kedua India sebanyak 144 juta perokok atau 12,5%. Perokok kalangan anak,



remaja, dan dewasa di Indonesia sekitar 27,6%. Artinya, setiap 4 orang

Indonesia terdapat seorang perokok.

Berdasarkan PP No. 19 tahun 2003, disebutkan bahwa rokok adalah hasil dari
olahan tembakau yang dibungkus, termasuk cerutu ataupun bentuk lainnya yang
dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotfz%kz“ng:’kustica, dan spesies
lainnya. Bahaya merokok terhadap kesechatan tubuhsudah diketahui dengan jelas.
Banyak penelitian membuktikan bahwa keblasaa n;erokok meningkatkan resiko
timbulnya berbagai penyakit, sepert‘i’k penyaklt kanker, paru-paru, jantung
koroner, impotensi, stroke, merusal(g'k otak J’dan indra, mengancam kehamilan,

merontokkan rambut, katarak, kerlput, osteoporosis, kanker rahim, kelainan

sperma, dan gangguan psikq}bgifl{Ellizabet, 2010).

Penelitian yang dilal;ulgfc‘i’ﬁ ';)leh (Nizwardi, 2013) penerapan kebijakan peraturan
daerah (PERDAQ k"’l;()‘:’i:;a;t’/’e:ntang kawasan tanpa rokok (KTR) dari seluruh jumlah
responden hanya40% yang mendukung. Upaya lain untuk mengurangi frekuensi
merokok élrerrﬁg‘an cara memberikan pendidikan keschatan (penkes), setelah
dilakukan pendidikan kesehatan yang memiliki perilaku merokok dengan
kategori sedang 90% yang sebelumnya sebesar 36,7% dan kategori berat 10%
yang sebelumnya sebesar 63,3% (Ikhsan, 2013). Hasil penelitian Journal
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menemukan cara untuk meredam keinginan merokok dengan berolahraga.

Setelah berolahraga respondennya '/ lebih kecil untuk merokok.

Menurut Kamus lengkap Bahasa Indonesia, kata olahraga merupakan kata kerja
yang diartikan gerak badan agar sehat. Olahraga merupakan kemampuan dasar
yang dimiliki manusia yang bisa dikembangkan dan dllatlh untuk kepentingan
kesehatan bagi dirinya (Jayawardana, 2010). Olahréga merupakan suatu aktivitas
gerak tubuh, mulai dari anggota tubuh baglan atas sampa1 tubuh bagian bawah.
Dikatakan aktivitas karena memiliki tujuan pada akhirnya, yakni kualitas hidup
yang meningkat (Rahmani, 2014) Oleh sebab itu, berolahraga yang tepat itu

perlu ada takarannya, dan terdapat tlga hal yang perlu diperhatikan ketika

berolahraga yaitu frekuens1,,,,1nteqs1tas, dan tempo.

Berdasarkan hasﬂ wawancara pada Mei 2016 yang dilakukan di Unit Kegiatan

; "VT:AA YKPN Yogyakarta, diperoleh data 5 dari 8 mahasiswa

Mahasiswa olaI}ra
yang diwg\%@ncarai merupakan perokok aktif. Mahasiswa rata-rata
menghabiéi;aﬁ rokok 5-10 batang per hari dan pola berolahraga tidak pasti. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian frekuensi, intensitas, dan

tempo olahraga seperti apa yang efektif untuk menurunkan keinginan merokok?



B. Rumusan Masalah
“Adakah hubungan FIT (frekuensi, intensitas, dan tempo) olahraga dengan

intensitas merokok mahasiswa di AA YKPN Yogyakarta?”’

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara FIT (frekuensi,iﬁtiéjﬁsitas, dan tempo) olahraga
dengan intensitas merokok mahasiswa dlAAYKPN Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui frekuensi, 1ntens1tas,dan tempo olahraga yang dilakukan
mahasiswa di AA YKPN Yogyakarta
b. Mengetahui 1nten51tasmerokbk mahasiswa di AA YKPN Yogyakarta.

pehelitian ini akan bertujuan untuk mengetahui

c. Bila ada hubungya":‘yif":
keeratan hubun‘g@ ‘antara FIT (frekuensi, intensitas, dan tempo) olahraga

dengan 1nten51tas merokok mahasiswa di AA YKPN Yogyakarta.

D. Manfaat I;énéiitian
1. Bagi Unit Kegiatan Olahraga AA YKPN Yogyakarta
Sebagai informasi mengenai cara mengurangi frekuensi merokok dengan
berolahraga sesuai aturan atau pola yang sudah ditetapkan. Olahraga yang
dianjurkan adalah jenis olahraga permainan, karena dengan berolahraga akan

terjadi peningkatan metabolisme dalam tubuh. Metabolisme tubuh akan



merangsang kerja jantung dan otak sehingga keinginan untuk merkok
berkurang.

2. Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini menjadi informasi baru dalam upaya mengurangi
intensitas merokok pada mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Lainnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan peneli‘tigrplainnya untuk melanjutkan

dan mengembangkan yang berkaitan de/r\lgayly;fﬁiengurangi intensitas merokok

pada mahasiswa.

E. Keaslian Penelitian
1. Judul penelitian “Pengarul ) .~~c;ndidikan Kesechatan Bahaya Merokok Terhadap
Perilaku Mengurangi ‘n"s‘i'lmsi Rokok Pada Remaja Di Dukuh Kluweng

Desa Kejambon\;Kqédﬁmtan Taman Kabupaten Pemalang.” Penelitian ini

dilakukan ole'h!“ l;h’i’s’e’ln, Henridha (2013). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahul apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan bahaya
merokoi\; ';érhadap perilaku mengurangi konsumsi merokok, diharapkan
perokok ini dapat mengetahui apa bahaya dari merokok sehingga mereka mau
untuk mengurangi konsumsi rokoknya. Penelitian ini menggunakan metode
pra eksperimental dengan menggunakan rancangan one group pre-post
design dilakukan pada 30 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan didapatkan kategori cukup baik



sebanyak 36,7%, tidak baik 63,3%. Setelah diberikan pendidikan kesehatan
jumlahnya menurun yaitu dari kategori cukup baik sebanyak 90%, tidak baik
10% dan secara statistik bermakna (Z= -4,797; p=0,000). Disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan bahaya merokok
terhadap perilaku mengurangi konsumsi rokok. Unmkk_kmenindak lanjuti hasil
penelitian ini, diharapkan pihak tenaga kesehatgnfiéﬁébaéé/i pemegang peranan
penting dalam memberikan informasi tentang:;ir:c:y;i«kzo/k dan bahayanya kepada
remaja. Ay

Persamaan penelitian ini adalah: tida}; eidéb ‘p‘é;fsamaan pada penelitian ini.
Perbedaan penelitian ini adalaly\l;j;"‘p%é‘fgdﬁe penelitian ini menggunakan pra

eksperimental dengan ranca;rigén;wbne group pre-post design dan metode

penelitian  saya menggﬁnakén studi korelasi, pengambilan sampel
menggunakan total sampel d1 Dukuh Kluweng yang merokok, dan variabel
bebas pada penelritiﬂaﬁx ‘ini adalah pengaruh pendidikan kesehatan bahaya

merokok, variab ::;bi‘ebas pada penelitian saya adalah FIT (frekuensi, intensitas,

dan tempp)inl‘a};raga.

. Judul Pgﬁe;fftian “Mengurangi Kebiasaan Merokok Menggunakan Pendekatan
Konseling Behavioral Strategis Self-Control Pada Siswa SMA Negeri 1 Natar
Tahun Ajaran 2012/2013.” Penelitian dilakukan oleh Ananda, Dika (2012).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengurangan kebiasaan merokok
menggunakan pendekatan konseling behavioral strategi self-control pada

siswa SMA Negeri 1 Natar tahun ajaran 2012/2013. Metode yang digunakan



dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain one-group
pretest-postest. Subyek dalam penelitian ini sebanyak 6 siswa yang memiliki
kebiasaan merokok. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi partisipan dan wawancara sebagai pendukungnya. Hasil penelitian
menunjukan kebiasaan merokok dapat dikurangi mggggunakan pendekatan
konseling behavioral strategi self-control, hal inj dltunjukan dari hasil analisa
data menggunakan uji wilcoxon. Dari has11prez‘est dan postest dengan uji
signifikasi 5% diperoleh nilai p=0,026,p<0,05 Kesimpulan penelitian ini
adalah kebiasaan merokok dapaft" dlkurangl menggunakan pendekatan
konseling behavioral strategi self-control

Persamaan penelitian ini adqlk‘ajh;it’i’dékti; ada persamaan pada penelitian ini.
Perbedaan penelitian ini’_a"c‘ilk‘a‘;lah:’ Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode ekspey;yrilf;lﬁér‘l;‘i(‘yiengan desain one-group pretest-postest. Tehnik
pengumpulan dqta‘yéﬁé ";ﬁgunakan adalah observasi partisipan dan wawancara

sebagai pendu’k n gﬁya, penelitian saya menggunakan lembar observasi.

. Judul P(’{yléil@?[ff“EfektiVitas Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)
Untuk 1\‘;Ire1;ﬁrunkan Perilaku Merokok Pada Mahasiswa.” Penelitian dilakukan
oleh Komariah, Laila (2012). Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifitas
Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) untuk menurunkan perilaku
merokok pada mahasiswa. Subyek penelitian berjumlah 22 orang yang terdiri
dari 10 orang pada kelompok cksperimen dan 12 orang pada kelompok

kontrol. Intervensi yang digunakan adalah pelatihan Spiritual Emotional



Freedom Technique. Penelitian ini menggunakan tehnik analisa uji Mann-
Whitney dan uji Wicolxon dengan desain penelitian yang digunakan adalah
pretest post test control group design. Hasil penelitian ini menunjukan ada
penurunan perilaku merokok yang signifikan pada mahasiswa yang diberikan
SEFT. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah,_;_‘S‘EFT efektif untuk
menurunkan perilaku merokok pada mahasiswa. /‘

Persamaan penelitian ini adalah: sampel yangdigﬁﬁaiian mahasiswa.
Perbedaan penelitian ini adalah: tehnilg yan ;ﬁberikan untuk mengurangi
perilaku merokok dengan SEFT, sedangkan penelitian saya menggunakan
pola FIT (frekuensi, intensitas;",k"‘ dan tempo) olahraga. Penelitian ini

menggunakan teknik analisis"’_\l;lrj ’:’:;>Mann— Whitney dan uji Wicolxon dengan

desain penelitian yang dlgunaka’n adalah pretest post test control group design,
dan teknik analisis penehtlan saya menggunakan Univariat dan Bivariat.
. Judul Penelitian\:f‘HﬂBtingan Antara Intensitas Perilaku Merokok Dengan

’;7':‘Iy’enelitian dilakukan oleh Adi, Bima (2013). Penelitian ini

bertujuag;'ﬁﬁﬁl’k/ mengetahui hubungan antara intensitas perilaku merokok
dengan tmgkat insomnia pada mahasiswa yang merokok sekaligus mengalami
insomnia di angkringan sekitar Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif korelasional, subyek penelitian ini berjumlah
60 mahasiswa. Tehnik sampling yang digunakan adalah quota sampling, data
penelitian diambil menggunakan angket tingkat insomnia dan angket

intensitas perilaku merokok. Tehnik analisis data yang digunakan adalah



korelasi Product Moment, hasil yang diperoleh nilai r=0,386 dengan taraf
signifikan p=0,002 dimana p<0,01. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
adanya hubungan positif yang signifikan antara intensitas merokok dengan
tingkat insomnia pada mahasiswa yang merokok sekaligus mengalami

insomnia di angkringan sekitar Universitas Negeri Semarang.

riabel bebas intensitas

Persamaan penelitian ini adalah: penggunaanfif}k
merokok, dimana peneliti menggunakan Variaﬁei " bebas sebagai variabel

terikat. Penelitian ini sama-sama merupakan péhelitian kuantitatif korelasional,

data penelitian menggunakan angk}et,ﬁy Séiﬁpel yang digunakan sama yaitu

mahasiswa.
Perbedaan penelitian ini adalah: ' teknik sampling menggunakan random
sampling, sedangkan teknik i'sqrﬁpel yang digunakan peneliti adalah incidental

sampling.




